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ABSTRAK 
Studi ini berencana untuk mengevaluasi sejauh mana organisasi telah melakukan pengaturan 
akuntansi aset tetap sesuai hipotesis, yang tergantung pada Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) No.16 dalam kegiatan organisasi di Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera Utara. Studi ini memakai jenis kualitatif deskriptif yang 
menjabarkan data dalam bentuk narasi terkait objek yang peneliti temukan di lapangan. Hasil 
studi ini dapat disimpulkan bahwa secara umum pada kegiatan akuntansi lebih khusus lagi dalam 
pengelolaan aset tetap BAPPEDA Provinsi Sumatera Utara dasar sudah hampir sesuai dengan 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16 dalam hal pengakuan, pengukuran, 
pengeluaran aset, penyusutan aset tetap, penghentian serta pelepasan aset tetap. Meskipun 
demikian, sejauh menunjukkan dan memaparkan aset tetap, terdapat sejumlah data yang tidak 
diungkapkan secara jelas pada catatan laporan anggaran. Perusahaan tidak menjabarkan 
premis estimasi yang dipakai dalam menetapkan jumlah bruto. Terlebih lagi, tidak mengungkap 
strategi penurunan aset yang digunakan.. 
 

ABSTRACT  
This study plans to evaluate the extent to which the organization has made accounting 
arrangements for fixed assets according to the hypothesis, which depends on the Statement of 
Financial Accounting Standards (PSAK) No.16 in organizational activities in the Regional 
Development Planning Agency (BAPPEDA) of North Sumatra Province. This study is a 
descriptive qualitative type that describes data in the form of a narrative about objects found in 
the field. The results of this study can be concluded that in general accounting activities, 
especially in the management of fixed assets, BAPPEDA, North Sumatra Province, the principles 
are almost in accordance with the Statement of Financial Accounting Standards (PSAK) No. 16 in 
terms of recognition, measurement, disposal of assets, depreciation of property, plant and 
equipment, retirement and disposal of property, plant and equipment. However, as far as 
showing and describing fixed assets, there are some data that are not clearly disclosed in the 
notes to the budget report. The Company does not disclose the estimation premise used in 
determining the gross amount. What's more, it does not reveal the asset reduction strategy used. 
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PENDAHULUAN 
 

Di Indonesia, PSAK 16 yang mengatur sehubungan dengan aset, penilaian setelah estimasi 
teknik yang mendasari diisolasi menjadi dua pilihan strategi, khususnya: strategi biaya dan teknik 
revaluasi. Strategi biaya ditentukan berdasarkan biaya aset yang kemudian memburuk. Sedangkan, 
Revaluasi aset tetap adalah revaluasi aset organisasi yang layak. Strategi ini dikatakan mencerminkan 
keadaan aset yang sebenarnya, karena revaluasi aset tetap oleh dan dengan mencatat aset yang 
menggunakan nilai pasar dari aset tersebut, dengan tujuan agar aset dipandang lebih signifikan. 

Kedua strategi tersebut menyebabkan terjadinya pembukuan memutar. Senilai aset yang 
dihargai oleh memanfaatkan strategi biaya dianggap memiliki kualitas yang tak tergoyahkan dalam 
evaluasinya. Harga aset dievaluasi dengan menggunakan strategi revaluasi dianggap memiliki relevansi 
dengan nilai saat ini. 

Pemilihan model revaluasi dipengaruhi oleh beberapa elemen, antara lain: kontrak obligasi, biaya 
politik, dan ketidakseimbangan data (Yulistia et al., 2015; Andison, 2015; Seng dan Su, 2010; Tay, 2009). 

Aset pada laporan posisi keuangan merupakan bagian yang sangat penting bagi kelangsungan 
suatu perusahaan. Aset dibagi menjadi dua jenis yaitu aset lancar dan aset tetap. Pendefinisian untuk 
aset tetap ialah aset substansial yang suatu entitas miliki yang dipergunakan dalam penciptaan ataupun 
penyediaan tenaga kerja dan produk yang disewakan ke pertemuan yang berbeda, ataupun yang 
bertujuan sebagai pengaturan serta dapat digunakan untuk beberapa periode.1 

Akuntansi aset tetap yang sesuai ataupun tidak selaras dengan Standar Akuntansi Keuangan 
mempengaruhi penyajian laporan keuangan. Ini berarti bahwa aset tetap yang dinilai terlalu tinggi atau 
dicatat mempengaruhi depresiasi. Jumlah depresiasi terlalu besar dan keuntungan terlalu rendah. Aset 
tetap adalah produk yang pasti memiliki tempat dengan organisasi yang agak tahan lama di alam dan 
digunakan dalam latihan khas organisasi, tidak tersedia untuk dibeli (Rudianto, 2012: 256). Demikian 
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pula, jika aset tetap diukur terlalu rendah atau dicatat, penyusutannya terlalu rendah dan labanya terlalu 
besar. Hal-hal tersebut mempengaruhi bagaimana laporan keuangan disajikan. 

Untuk menyelesaikan latihan fungsional, diperlukan aset organisasi atau biasanya disebut 
sebagai aset tetap. Aset tetap yang dimiliki oleh suatu organisasi sama sekali tidak terbatas jumlahnya, 
memerlukan pemikiran yang sangat tinggi dan kewajaran dalam memperlakukan aset yang tepat ini, oleh 
karena itu pengaturan yang baik diperlukan oleh organisasi dalam memperlakukan aset tetap. Pada 
tahun 2021, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera Utara dengan 
total asset senilai ± 73M yang dimilikinya. 

Mengkaji dari peran aktiva tetap yang sangat penting guna mengoptimalkan operasional 
perusahaan atau kelembagaan, sehingga dilaksanakan analisis terhadap teori yang dipelajari dan situasi 
lapangan yaitu penerapan akuntansi aktiva tetap di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
Sumatera Utara (BAPPEDA). 

Riset yang dilaksanakan peneliti ini ditujukan guna melaksanakan analisis penerapan akuntansi 
terhadap aset tetap pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera 
Utara telah sesuai dengan PSAK No.16. 
 

LANDASAN TEORI 
 

Konsep Akuntansi 
Akuntansi diartikan sebagai sebuah kegiatan pencatatan, penyusunan, pengikhtisaran, 

pengawasan serta pengenalan informasi, pertukaran beserta kejadian-kejadian yang berhubungan 
dengan keuangan sehingga lebih condong dimanfaatkan oleh individu yang mempergunakannya dengan 
efektif guna memahaminya dengan tujuan mandiri serta tujuan yang berbeda. Kata Akuntansi diambil dari 
kata bahasa asing pembukuan yang jika diartikan kedalam bahasa Indonesia bermakna menghitung 
ataupun mencatat. 

Soemarso SR (2010:3), mendeskripsikan definisi dari Akuntansi bersumber dari American 
Institute Of Certified Public Accountant (AICPA) yakni, “Akuntansi ialah cara yang paling umum untuk 
mengenali, memperkirakan, dan mengungkapkan data moneter, untuk memberdayakan yang jelas dan 
keputusan dan pilihan yang tegas bagi individu yang mempergunakan data tersebut”. 

Suwardjono (2013:4), mendeskripsikan bahwa kata Akuntansi asalnya dari bahasa Inggris to 
account yang mempunyai arti mempertimbangkan ataupun bertanggung jawab. Kata Akuntansi awal 
mulanya berasimilasi dari kata pembukuan yang mengandung pengertian segala hal yang berhubungan 
dengan pembukuan ataupun berhubungan dengan hal-hal yang sungguh-sungguh dilakukan oleh 
pembukuan guna melakukan panggilannya. 

Demikian pula, manfaat yang diberikan kepada akuntansi adalah sebagai dewan data moneter 
yang tidak hanya mencatat dalam perakitan barang-barang baru yang akan ditawarkan kepada 
masyarakat umum, namun dalam pembukuan ada tambahan administrasi moneter yang terkandung 
dalam aset tetap. 
 
Konsep Akuntansi Syariah 

Akuntansi adalah tanda pengenal bursa yang kemudian diikuti dengan pencatatan, penyusunan, 
dan penjumlahan bursa tersebut untuk membuat laporan keuangan yang dapat digunakan untuk 
navigasi. Selain itu, makna bebas syariah adalah dasar-dasar yang telah ditetapkan oleh Allah SWT 
untuk ditaati oleh manusia dalam menyelesaikan seluruh amalan hidupnya di muka bumi. 

Selanjutnya, Akuntansi syariah dicirikan sebagai sistem pembukuan untuk pertukaran menurut 
dasar-dasar yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. 4 Oleh karena itu, Akuntansi Syariah diharapkan 
dapat membantu latihan-latihan yang seharusnya dilakukan oleh syariah, karena sulitnya menerapkan 
pembukuan sesuai syariah dengan asumsi pertukaran selesai sesuai syariah akan dicatat oleh sistem 
akuntansi tidak sesuai syariah. Selain itu, perkembangan akuntansi syariah juga semakin bertumbuh, 
yang ditandai dengan semakin diakuinya standar bursa syariah di dunia global. 

Islam menggabungkan banyak standar dan konvensi yang membantu dan mengarahkan 
hubungan seorang Muslim dengan Tuhan serta masyarakat. Dengan demikian, Islam bukanlah sekadar 
pertolongan Tuhan seperti Yudaisme serta Kristen, namun turut mempersatukan pedoman-pedoman 
yang mengatur serta memilah umat manusia baik dalam kehidupan material ataupun material. 
Kepemilikan serta otoritas di dunia ini ditunjuk atau dibagi dengan orang- orang sebagai khalifatullah. 
Allah berfirman: 

  
يل   ع  ْ شلم˚   ٍ  ْ ْ   ت ُ ُ ه    ْ كبه     ْ     ْ ’  ٰ ُ م  ْ    َ ْ َ ع  ْ َ ُٰ ّْ  ْ هْ     َ ّْ  ْ ْ   َت    ُٰ  ْ وْ لَ  ى ي ا  م ىي  ْ ى   ْ  ٍ  ْ   َْ هُ  عا   م  ّْ  ْ  ى 

م ج  ْ  ْ  ْ ٰ   ى ٰ  ما  ْ  ْ  ْ  ْ م ي به    ْ ُ ُه َ   ق   ْ لٰ   ْ  ْ ى  
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 “Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu kemudian Dia menuju 
ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu”. 

  
م ح  ْ كب     ْ ح’ َ َُ ك  ْ ح    ْ   َ هْ ك ىٰ  ْ ى م  ’  ْ  ْ    ْ  ْ  ٍ  ْ َ    ب    ْ   ُ ْ ها  ْ َ  مَكه   ْ    ْ      ْ ها ْ  ْ  ٰ   ْ ٰ خ  ْ َْ يَ    ْ    ْ ٰ ا ا  هْ  

ُى  ْ وْ  ْ عج    ى ت     ْ ْ  ا  ٰ ٰ   ى   ْ  ْ  ْ  ْ ٰ عاع  ْ م   ْ  ²  ٰ ٰ  ْ  ْ ب    ْ  ِ  ْ ى   ْ    ْ ل’ ٰ   ب َ  ْ ٰ  ا ا ُى      ْ  ْ ٰ ما  ْ ٰ   ت    ع  ْ م  هْ  ُ  ْ   َ  ْ   ٰ م َ هْ   ى  ى    ْ
ٰ  ْ َ ى     ْ ُ  ب ’ ك َُه  ْ ’َ 

  
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan 

khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan 
menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia 
berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 

 
Bersumber dari pandangan Islam, kepemilikan harta pribadi dibatasi untuk Memiliki kegunaannya 

selama dia hidup di dunia Kepemilikan mutlak. Ketika dia meninggal, kepemilikan sudah berakhir, 
Haruslah dibagikan kepada ahli warisnya menyesuaikan dengan aturan Syariah. 
 
Konsep Akuntansi Aset Tetap 

Pendefinisian dari aset tetap sebagaimana ditunjukkan oleh IAI melalui PSAK No. 16 (Revisi 
2011) mengusulkan pengertian dari aset tetap ialah: asset tetap merupakan aset substansial yang 
diklaim untuk dipergunakan pada penciptaan ataupun penyediaan tenaga kerja serta produk untuk 
dilakukan penyewaan ke berbagai pertemuan, ataupun ditujukan untuk keperluan pengaturan
 serta diandalkan penggunaannya lebih dari satu periode. Aset tetap digunakan 
oleh organisasi untuk membayar. Aset tetap memiliki sifat non- finansial dan jangka panjang sehingga 
nilainya tetap. Bagaimanapun, nilai aset tetap mungkin berubah karena ekspansi dan perubahan 
keuntungan finansial. 

 
Klasifikasi Aset Tetap 

Suharli (dalam Pontoh et al., 2016), mengatur aset tetap dengan jenis dipartisi kedalam sejumlah 
kelompok. Yang pertama adalah tanah ataupun tanah yang dihamparkan, baik yang sekarang terdapat 
bangunannya ataupun yang belum ditimbun. Dalam akuntansi, dengan asumsi bahwa tanah telah 
didasarkan pada itu, catatan antara tanah serta struktur harus diisolasi. Aset tetap karena tanah tidak 
memburuk dari satu tahun ke tahun lainnya. Yang kedua adalah struktur yang didirikan di atas tanah 
ataupun di atas air. Struktur tersebut harus dirusak tiap periodenya yang mengakibatkan nilainya menjadi 
berkurang. Yang ketiga adalah mesin yang dikendalikan bagi organisasi bantuan dan pertukaran. 
Keempat, kendaraan yang termasuk metode transportasi dalam mendukung proses bisnis organisasi. 
Selanjutnya, yang terakhir ialah stok yang termasuk menjadi pelengkap substansi asset tetap entitas. 
 
Perolehan Aset Tetap 

Berdsarkan PSAK nomor 16 (sebagaimana diubah tahun 2011), paragraf 6 berbunyi: Beban 
Perolehan merupakan nilai wajar kas ataupun setara kas atau imbalan lainnya yang dibayarkan guna 
mendapatkan sebuah aset ketika pemerolehan maupun konstruksi, maupun apabila diimplementasikan, 
dapat diatribusikan kepada: Pada pengakuan awal tunduk pada persyaratan PSAK tertentu lainnya, 
seperti aset PSAK 53 (sebagaimana diubah pada 2010): Pembayaran berbasis saham. (IAI, 2009: 16.2). 

Aset tetap pembeliannya dilaksanakan dengan beragam alternatif, seperti membeli tunai, 
membeli kredit, membeli sekuritas, menerima sumbangan, membangun dan menukar atau menukar milik 
Anda sendiri. 
 
Pengeluaran setelah Pengakuan Awal Aset Tetap 

Biaya setelah perolehan yang mendasari properti, pabrik dan peralatan yang dapat 
memperpanjang umurnya yang berharga atau memberikan keuntungan finansial di masa depan sebagai 
batas, kualitas item, atau peningkatan dalam pedoman pelaksanaan, harus ditambahkan ke ukuran 
penyampaian aset yang terhubung (2009:16.7) 

Jadi, setelah aset dirasakan akan ada biaya untuk membantu penyajian aset tetap. Penggunaan 
ini dipisahkan menjadi dua, khususnya penggunaan modal memberikan tekad untuk memperluas 
keberadaan yang berharga dari aset tetap, dan biaya yang dikeluarkan untuk mengikuti pameran aset 
tetap. 
 
Penyusutan dan Metode Penyusutan Aset Tetap 

Penurunan nilai didasarkan pada dasar konservatisme dan kehati-hatian. Penyusutan merupakan 
bagian yang efisien dari nilai aset yang dapat disusutkan atas keberadaan yang berharga dari aset yang 
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bersangkutan.Sesuai IAI (PSAK 2009: 16.11) strategi deteriorasi mampu diselesaikan dengan 
menggunakan beragam teknik yang mampu dikumpulkan dengan aturan yang menyertainya: 
1. Metode garis lurus (Stright line method); 
2. Metode saldo menurun (diminishing balance method); beserta 
3. Metode jumlah unit (Sum of the unit method). 

 
Penghentian dan Pelepasan Aset Tetap 

Mengenai penghentian serta penghapusan properti, pabrik dan peralatan, Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan Nomor 16 Paragraf 67 (2011:16.20) menetapkan jika ukuran penyampaian properti, 
pabrik dan perangkat keras diberhentikan pengakuannya ketika pemindahan ataupun pada saat tidak 
didapatkan keuntungan moneter di masa mendatang yang normal dari pemanfaatannya maupun 
penghapusan yang dilaksanakan. 
 
Penyajian dan Pengungkapan Aset Tetap 

Aset tetap diperkenalkan diberagam banyak harga buku, khususnya biaya yang kurang 
mengumpulkan kemerosotan dan mengumpulkan kemalangan kelemahan. Pengungkapan aset dalam 
laporan fiskal adalah klarifikasi hal-hal properti, pabrik dan perangkat keras dalam ringkasan anggaran. 
Martani (2012). 
 

METODE PENELITIAN 
 
Riset yang dilaksanakan peneliti ini mempergunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif ialah metode yang dipergunakan dalam melaksanakan analisis ataupun 
membuat deskripsi dari suatu data didasarkan dari beragam fakta yang peneliti temukan di lapangan. 
Analisisnya memberikan gambaran secara menyeluruh peristiwa ataupun kejadian yang berlangsung di 
masyarakat yang menjadi subjek riset peneliti. Riset ini peneliti laksanakan di Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah 

(BAPPEDA) Provinsi Sumatera Utara yang beralamat di Jalan Diponegoro No. 21A Medan. 
Pelaksanaan riset ini berlangsung pada bulan Januari hingga Februari 2022. Subjek penelitian kualitatif 
dinamakan partisipan, yakni seseorang maupun kelompok yang memberi beragam informasi yang 
peneliti perlukan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1. Analisis Pengakuan Aset Tetap pada BAPPEDA Provinsi Sumatera Utara  
No. PSAK 16 Ya Tidak 

1 Organisasi atau pendirian akan mendapatkan keuntungan moneter di masa depan dari aset 
ini 

  

2 Biaya dapat diperkirakan solid 
Contohnya: permintaan pembelian, faktur pembelian, bukti kas keluar, nota debit serta yang 
lainnya 

  

 
Tabel 2. Analisis Pengukuran Aset Tetap pada BAPPEDA Provinsi Sumatera Utara 
No. PSAK 16 Ya Tidak 

1 Biaya perolehan sebuah aset termasuk harga pembeliannya beserta bea masuk serta pajak 
pembelian yang tidak dapat dikreditkan sesudah dilakukan pengurangan diskon pembelian 
serta diskon lainnya. 

  

2 Beberapa properti, pabrik, dan peralatan mungkin diperoleh dalam perdagangan non- 
keuangan, atau campuran aset keuangan dan terkait uang, yang biayanya diperkirakan 
sebesar nilai wajar aset tersebut. 

  

3 Biaya yang dikembangkan sendiri tidak sepenuhnya diselesaikan pada premis yang sama 
seperti mengamankan aset dengan membeli 

  

4 Dalam model biaya, sesudah dianggap sebagai aset, properti, pabrik, serta perangkat keras 
disampaikan dengan biaya lebih sedikit, devaluasi yang terkumpul, dan semua hambatan 
gabungan pada aset. 

  

5 Dalam revaluasi aset, setelah dianggap sebagai properti, pabrik dan peralatan yang nilai 
wajarnya mampu diperkirakan secara andal wajib dilakukan pencatatan pada jumlah 
revaluasi, yang merupakan nilai wajar pada tanggal revaluasi dikurangkan dengan 
akumulasi penurunan serta kemalangan cacat yang terkumpul serta berlangsung sesudah 
tanggal revaluasi. 

  

 



 
 

Jurnal Akuntansi, Manajemen dan Bisnis Digital, Vol. 1 No. 2 Juli 2022 page:59–66| 63  
 

Tabel 3. Analisis Pengeluaran atas Aset Tetap Setelah Perolehan pada BAPPEDA Provinsi 
Sumatera Utara 

 

No. PSAK 16 Ya Tidak 

1 Pengeluaran setelah perolehan mendasar dari properti, pabrik, 
dan perangkat keras yang memperluas masa pakainya di masa 
depan seperti pembangunan batas, peningkatan dasar 
pelaksanaan, atau sifat penciptaan harus ditambahkan ke 
ukuran pengiriman 
aset yang terhubung. 

  

2 Pengeluaran untuk perbaikan atau pemeliharaan properti, pabrik 
dan perangkat keras untuk mengikuti keuntungan finansial masa 
depan yang normal oleh organisasi atau perusahaan untuk 
mengikuti norma pertama pelaksanaan aset, dianggap 
menguntungkan 
atau tidak menguntungkan ketika terjadi. 

  

  
Tabel 4. Analisis Penyusutan atas Aset Tetap Setelah Perolehan pada BAPPEDA Provinsi Sumatera 
Utara 

 

No. PSAK 16 Y
a 

Tidak 

1 Setiap bagian dari properti, pabrik, dan perangkat keras yang 
memiliki biaya yang cukup besar untuk biaya keseluruhan, 
semua hal dipertimbangkan, harus didevaluasi 
secara independen 

  

2 Ukuran aset yang dapat disusutkan dibagikan pada premis yang 
teratur selama masa 
manfaatnya 

  

3 Teknik penurunan nilai yang dapat difungsikan guna membagi 
jumlah yang terdevaluasi dengan sengaja dari sebuah aset 
sepanjang masa pakainya yang berharga termasuk, strategi 
garis lurus, strategi keseimbangan menurun, teknik kuantitas 
unit. 

  

  
Tabel 5. Analisis Penghentian atas Aset Tetap Setelah Perolehan pada BAPPEDA Provinsi 
Sumatera Utara 

 

No. PSAK 16 Y
a 

Tidak 

1 Ukuran pengangkutan properti, pabrik dan peralatan 
diberhentikan pengakuannya ketika pemindahan ataupun pada 
waktu tidak terdapat keuntungan keuangan dimasa mendatang 
yang normal dari pemanfaatannya ataupun pemindahan yang 
dilaksanakan. 

  

2 Peningkatan atau kekurangan pada penghentian pengakuan 
properti, pabrik dan masih di udara pada pembayaran antara 
penghapusan bersih berlanjut, jika ada, dan 
ukuran penyampaian aset. 

  

3 Penghapusan properti, pabrik dan perangkat keras harus 
dimungkinkan dengan cara yang berbeda (misalnya: dijual, 
disewakan dengan 
uang sewa, atau diberikan) 
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Tabel 6. Analisis Penyajian atas Aset Tetap Setelah Perolehan pada BAPPEDA Provinsi Sumatera 
Utara 

No. PSAK 16 Ya Tidak 

1 Aset tetap diperkenalkan dalam lembaran yang belum 
ditentukan dengan mengorbankan aset yang dikurangi 

akumulasi penyusutannya 

  

2 Untuk tiap-tiap jenis aset, misalnya, tanah, struktur, stok kantor, 
dll harus dinyatakan dalam catatan moneter yang berbeda atau 

seluk beluk dalam catatan ringkasan fiskal. 

  

3 Premis penilaian yang difungsikan guna memutuskan jumlah 
bruto. Apabila lebih satu premis dipergunakan, total banyaknya 
bruto bagi tiap kelas wajib dijabarkan. 

  

 Metode Penyusutan yang digunakan   

1 Umur manfaat maupun tarif penyusutan yang dipergunakan.   

2 Kompromi menyampaikan jumlah menjelang awal serta akhir 
periode 

  

 Laporan keuangan juga harus 
mengungkapkan: 

  

1 Kehadiran beserta ukuran batasan pada kebebasan properti, 
serta aset tetap bersumpah sebagai asuransi selaku 

kewajiban 

  

2 Berapa banyak pengeluaran yang dirasakan dalam ukuran 
penyampaian properti, pabrik, dan perangkat keras yang 
sedang dikembangkan 

  

3 Ukuran tanggung jawab otoritatif dalam pengadaan properti, 
pabrik, dan peralatan 

  

 
Pembahasan 

Pengakuan Aset Tetap pada BAPPEDA Provinsi Sumatera Utara. Berdasarkan hasil wawancara, 
BAPPEDA Provinsi Sumatera Utara menyatakan bahwa Lembaga memungkinkan mendapat manfaat 
ekonomik untuk masa mendatang yang berasal dari aset yang dimilikinya. Serta menyatakan bahwa 
biaya perolehan mampu dilakukan pengukuran dengan kredibel dengan adanya sejumlah bukti seperti 
dokumen permintaan pembelian, faktur pembelian, dan lain sebagainya. 

Pengukuran Aset Tetap pada BAPPEDA Provinsi Sumatera Utara. Mengingat hasil penelitian, 
BAPPEDA Provinsi Sumatera Utara menyatakan bahwa Lembaga menerapkan alasan biaya untuk 
pengadaan aset termasuk label harganya dan termasuk biaya pembelian yang tidak diperbolehkan 
dilakukan pengkreditan sesudah dikurangi dengan batas pembelian serta selisih harga. batas, secara 
bersamaan Institut menyatakan bahwa beberapa aset tetap dapat diperoleh sebagai imbalan non-uang 
terkait aset, atau campuran aset keuangan dan uang terkait, biaya yang diperkirakan pada nilai wajar 
aset, kemudian, pada saat itu Intinya, Institut menyatakan bahwa pengeluaran aset yang dibangun 
sendiri diselesaikan dengan premis yang sama seperti mengamankan aset dengan membeli, kemudian, 
pada saat itu, Lembaga juga menyatakan bahwa dalam model pengeluaran, setelah dianggap sebagai 
aset, Institusi menerapkan aset tetap yang dicatat pada biaya dikurangi kerusakan yang dikumpulkan dan 
kelemahan agregat kemalangan pada aset. Seperti halnya Institut yang menyatakan pada revaluasi aset, 
setelah dianggap sebagai aset yang layak yang nilai wajarnya mampu diperkirakan secara andal wajib 
dilakukan pencatatan pada jumlah revaluasi, khususnya nilai wajar pada tanggal revaluasi aset yang 
kurang dikumpulkan. devaluasi dan mengumpulkan kelemahan kelemahan yang berlangsung sesudah 
tanggal revaluasi. 

Pengeluaran Aset Tetap Setelah Perolehan pada BAPPEDA Provinsi Sumatera Utara. 
Berdasarkan hasil wawancara, BAPPEDA Provinsi Sumatera Utara menyatakan Lembaga menghitung 
pengeluaran sesudah perolehan awal sebuah aset tetap yang memberikan perpanjangan masa manfaat 
di waktu mendatang berbentuk penambahan kapasitas, peningkatan standar kinerja, ataupun kualitas 
produksi haruslah ditambah pada jumlah tercatat dalam aset yang bersangkutan. Berdasarkan hal 
tersebut, terlihat bahwa BAPPEDA Provinsi Sumatera Utara telah melalukan hal yang tepat 
menyesuaikan dengan Standar Akuntansi Keuangan. Serta, BAPPEDA Provinsi Sumatera Utara 
menyatakan bahwa melakukan dasar menghitung pengeluaran guna perbaikan ataupun pemeliharaan 
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aset tetap guna menjaga manfaat keenomoain di waktu mendatang yang perusahaan ataupun lembaga 
harapkan dapat menjaga standar awal terkait sebuah aset, dibenarkan pada kondisi laba rugi saat 
berlangsungnya. Dimana, menyesuaikan Standar Akuntansi Keuangan juga. 

Penghentian Aset Tetap Setelah Perolehan pada BAPPEDA Provinsi Sumatera Utara. 
Berdasarkan hasil wawancara, BAPPEDA Provinsi Sumatera Utara menetapkan jika banyaknya aset 
tetap yang tercatat diberhentikan legalisasinya ketika dilepas ataupun pada saat tidak ditemukan lagi 
kebermanfaatan ekonominya di waktu mendatang yang diharapkan dari pemakaian ataupun 
pelepasannya. Lalu, Lembaga juga menyatakan bahwa keuntungan maupun kerugian yang muncul 
karena diberhentikannya pengakuan aset tetap, ditetapkan sebesar pendapatan antara jumlah hasil 
pelepasan neto, apabila terdapat turut disertai dengan jumlah yang tercatat dari aset yang dimaksud. 
Serta Lembaga menyatakan jika pelepasan aset tetap mampu dilaksanakan dengan beragam alternatif, 
seperti; dijual, disewakan didasarkan sewa pembiayaan, ataupun disumbangkan. 

Penyajian Aset Tetap Setelah Perolehan pada BAPPEDA Provinsi Sumatera Utara. Berdasarkan 
hasil wawancara, BAPPEDA Provinsi Sumatera Utara menyatakan bahwa Lembaga mengikuti dasar 
yang pertama yaitu menyajikan neraca senilai dengan perolehan aset tersebut, maksudnya nilai 
perolehat aset dikurangi dengan akumulasi penyusutannya. Lalu, Lembaga menyatakan bahwa telah 
mengikuti dasar yang kedua yaitu tiap jenis aset misalnya tanah, bangunan, inventaris kantor serta yang 
lainnya haruslah ditetapkan pada neraca yang berbeda maupun terperinci pada catatan atas laporan 
keuangan. Serta, dasar penilaian yang dipergunakan dalam menetapkan jumlah tercatat bruto, apabila 
melebihi satu dasar maka dipergunakan jumlah tercatat bruto selaku dasar untuk tiap kategori wajib 
diungkapkan. Dalam dasar yang ketiga ini Lembaga telah mengikuti dasar yang sesuai. Lembaga juga 
menerapkan sebuah rekonsiliasi total banyaknya yang tercatat pada awal serta akhir periode. Untuk 
laporan fiskal Institut, menyatakan bahwa menerapkan kehadiran dan ukuran pembatasan hak properti, 
aset tetap yang bersumpah untuk kewajiban dan berapa banyak penggunaan yang dilegitimasi pada 
jumlah aset tetap yang masih dalam pengembangan. Bagaimanapun, seberapa besar tanggung jawab 
yang mengikat secara hukum dalam pengadaan properti, pabrik dan perangkat keras dan strategi yang 
digunakan dalam kerusakan properti, pabrik dan peralatan tidak digambarkan, ini menunjukkan bahwa 
Institusi tidak mengikuti atau tidak sesuai dengan standar Standar Akuntansi Keuangan. 
 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 
Bersumber dari hasil perolehan riset ini, peneliti menyatakan bahwa secara global pada 

pelaksanaan aktifitas akuntansi lebih khusus lagi dalam pengelolaan aset tetap oleh bidang yang terkait 
di BAPPEDA Provinsi Sumatera Utara dasar atau dasarnya sudah hampir selaras dengan Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16, sudah baik dalam dasar-dasar pengakuan aset tetap, 
pengukuran sset tetap, pengeluaran asset tetap, penyusutan aset tetap, penghentian serta pelepasan 
aset tetap. Tetapi dalam hal penjabaran dan pengungkapan aset tetap terdapat sejumlah informasi yang 
belum dipaparkan dengan jelas pada catatan atas laporan keuangan. Serta, Lembaga tidak menjabarkan 
dasar pengukuran yang dipakai dalam menetapkan banyaknya jumlah tercatat bruto dan tidak 
mengungkapkan metode penyusutan aset tetap yang dipergunakan. 
 
Saran 

Peneliti mengusulkan kepada BAPPEDA Provinsi Sumatera Utara untuk mempertimbangkan 
kembali secara rutin dan merekomendasikan untuk menghitung penyusutan dengan menggunakan teknik 
yang ditetapkan dalam Standar Akuntansi Keuangan. 
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